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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A.   Jenis Penelitian 
           Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis deskriptif korelasional yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui hubungan antar variabel penelitian. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian  menekankan analisisnya pada data- data kuantitatif (angka) yang dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan metode analisis statistika (Saiffudin (2017). Hal ini didukung oleh pendapat Suharsimi (2006) bahwa penelitian kuantitatif banyak dituntut menggunakan angka mulai dari penggumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Selanjutnya penelitian dengan format deskriptif adalah penelitian yang bertujuan menggambarkan situasi atau kejadian sehingga data tidak dimaksudkan  untuk mengemukakan hasil ulasan, bahasan , hasil uji hipotesis, membuat prediksi atau mempelajari implikasi (Saiffudin (2017).
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu 
     Waktu terbagi dalam tiga tahapan yaitu Pembuatan proposal  pada bulan Desember – Januari 2018, pengambilan data dan pelaksanaan penelitian dilakukan bulan Mei 2018;  penyusunan pelaporan hasil dan sidang skripsi penelitian dilakukan bulan  Juli 2018

2. Tempat
     Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Jl. Laksamana Martadinata KM.6 Padasuka, Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Adapun pertimbangan panti asuhan Sholawatul Falah di jadikan  tempat penelitian karena Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing merupakan panti asuhan yang merawat 81 orang anak dengan jumlah remaja  usia 10 -20 tahun sebanyak 70 orang dan mereka semua disekolahkan sesuai tahap perkembangan. Selain itu berdasarkan hasil studi pendahuluan, remaja di panti asuhan ini memiliki masalah konsep diri dan motivasi dalam belajar. 

C.  Rancangan Penelitian
     Penelitian ini menggunakan Rancangan penelitian deskriptif korelasional dengan pedekatan cross sectional dimana penelitian ini menekankan waktu pengukuran/ observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2013). Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah konsep diri remaja, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar remaja.   





D. Subyek Penelitian
1.  Populasi 
     Populasi adalah keseluruhan jumlah anggota dari suatu himpunan yang ingin diketahui karakteristiknya berdasarkan inferensi atau generalisasi (Supardi & Rustika, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah  remaja yang bersekolah dan tinggal di Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Provinsi Lampung. Populasi yang akan di jadikan subyek penelitian adalah remaja usia  10 – 20 tahun berjumlah  70 orang.
2. Sampel 
     Sampel adalah sebuah gugus atau sejumlah tertentu anggota himpunan yang dipilih dengan cara tertentu agar mewakili populasi (Supardi & Rustika, 2013). Penentuan ukuran sampel dalam  penelitian menggunakan rumus slovin   sebagai berikut :
𝑛 =                                 𝑛	    : Ukuran sampel                                                                          N	    : Ukuran populasi 
                                                         d 	    : Galat pendugaan (95% atau 0,05) 
      Maka, 
𝑛 = 
      𝑛 = 
      𝑛 = 59,57 ---------------- 60 orang 

     Berdasarkan hasil perhitungan diatas jumlah sampel sebanyak 60 orang. Untuk mencegah terjadinya drop out, maka ditambahkan 10% dari jumlah sampel yang di dapat sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 orang. Tehnik pengambilan sampel yang digunakan yaitu non probability sampling,  tehnik yang merupakan pengambilan sampel dengan subjek dalam populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih atau tidak terpilih sebagai sampel        (Supardi & Rustika, 2013). 
     Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah purposive sampling atau judgement sampling yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel di antara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2013). Pengambilan sampel dalam penelitian ini disesuaikan dengan kriteria inklusi  dan ekslusi sebagai berikut: 
Kriteria inklusi: 
a.   Remaja berusia 10-20 tahun. 
b. Remaja bersekolah dan tinggal di Panti Asuhan Sholawatul Falah   Lempasing 
c. Remaja panti asuhan yang bersedia mengisi lembar informed concent. 
d. Remaja panti asuhan status yatim, piatu, yatim piatu
Kriteria ekslusi: 
a.   Remaja panti asuhan yang sakit pada saat penelitian. 
b.   Remaja panti asuhan yang menolak berpartisipasi dalam penelitian. 
E.     Variabel Penelitian
         Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (bebas) 
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang memengaruhi atau nilainya menentukan variabel lain (Nursalam, 2013). Variabel independen pada penelitian ini adalah konsep diri remaja. 
2. Variabel Dependen (terikat) 
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau nilainya ditentukan oleh variabel lain (Nursalam, 2013). Variabel dependen pada penelitian ini adalah motivasi belajar remaja. 
3. Variabel Confounding (perancu) 
Variabel counfounding (perancu) adalah variabel yang nilainya ikut   menentukan variabel baik secara langsung maupun tidak langsung (Nursalam, 2013). Variabel confounding pada penelitian ini adalah kompetensi, lingkungan, relevansi, kepercayaan guru, teori perkembangan, significant other dan self perception.





F. Definisi Operasional Variabel 
           Definisi operasional merupakan batasan dan cara pengukuran variabel yang akan diteliti (Supardi & Rustika, 2013). Adapun definisi operasional dalam penelitian ini secara lebih lengkap dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Konsep Diri Dan Motivasi Belajar              Remaja di Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing  Lampung                 Tahun 2018

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	     Alat    
    Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1.
	Variabel Indepen den:
Konsep diri
	Cara remaja panti asuhan dalam melihat pribadinya sendiri melalui komponen konsep diri, yaitu:
- Citra tubuh
- Ideal diri
- Harga diri 
- Peran diri
- Identitas diri
	Responden mengisi kuesioner berbentuk pilihan checklist dengan kriteria: 4= Sangat sesuai (SS) 3= Sesuai (S) 2= Tidak sesuai (TS) 1= Sangat tidak sesuai (STS)
	Kuesioner 
	Positif: 61 < x ≤ 96 Negatif: 24 ≤ x ≤ 60
	Ordinal

	2.
	Variabel Dependen: Motivasi belajar
	Suatu dorongan dari dalam diri (intrinsic motivation) dan luar diri (extrinsic  motivation) remaja panti asuhan yang memberikan arah, semangat pada kegiatan belajar, sehingga tercapai tujuan belajar.
	Responden mengisi kuesioner berbentuk pilihan checklist dengan kriteria: 4= Sangat sesuai (SS) 3= Sesuai (S) 2= Tidak sesuai (TS) 1= Sangat tidak sesuai (STS)
	Kuesioner 
	Tinggi: 51 < x ≤ 80 Rendah: 20 ≤ x ≤ 50
	Ordinal




G.   Alat Ukur Pengumpumpulan Data
     Pada penelitian ini peneliti menggunakan  dua skala pengukuran berupa kuesioner. Skala pengukuran berbentuk skala Iikert yaitu, skala konsep diri dan skala motivasi belajar yang disusun dengan menggunakan empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS) dan tidak menggunakan pilihan jawaban tengah (netral/ragu-ragu) dengan alasan pilihan jawaban tersebut tidak dapat menggambarkan konstruk psikologis dari sampel yang ingin diteliti. Kategori item pernyataan dibagi menjadi dua yaitu favorable dan unfavorable. Untuk item favorable skor dimulai dari 4, 3, 2, 1. Sedangkan, item unfavorable skor dimulai dari 1, 2, 3, 4. 
Tabel 3.2 Skor Pilihan Jawaban Item Pernyataan
	Pilihan Jawaban
	Favorable
	Unfavorable

	Sangat Sesuai (SS)
	4
	1

	Sesuai (S)
	3
	2

	Tidak Sesuai (TS)
	2
	3

	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	1
	4


          	
                                 
                                


         INDIKATOR SKALA KONSEP DIRI (X)
	INDIKATOR
	NO
	ITEM
	KATEGORI

	
	
	
	  NO
	F /U

	


Citra tubuh
	1
	
	 Saya merasa bentuk tubuh saya  lebih baik dari orang lain
	
	F

	
	2
	
	Saya memiliki penampilan yang menarik
	3
	F

	
	3
	
	Saya marah kepada orang yang mencela bagian tubuh saya.
	9
	U

	
	4
	
	Saya tidak nyaman dengan bagiantubuh dan kurang percaya diripenampilan saya
	12
	U

	   Ideal diri
	1
	
	Saya  yakin  bisa  mencapai  apa  yang  saya cita –citakan.
	23
	F

	
	2
	
	Keadaan hidup yang   saya   jalani di panti   bukan penghalang untuk bisa sukses
	21
	F

	
	3
	
	Saya senang jika dapat membahagiakan orang lain
	18
	F

	
	     4
	
	33333333o3
 O  Keadaan orang lain lebih baik dan berhasil  dari saya 
	20
	U

	
	5
	
	  Saya merasa putus asa
	7
	U

	
	6
	
	 Saya takut menghadapi hal-hal baru
	10
	U

	




Harga diri
	1
	
	Teman dan pengurus panti selalu menyayangi saya
	2
	F

	
	2
	
	Saya  inigin diperlakukan seperti anak lain nya
	13
	F

	
	3
	
	Keluarga dipanti memahami dan  menyayangi saya
	4
	F

	
	4
	
	Orang lain melihat saya hanya merasa kasian
	15
	
U

	
	5
	
	 Saya merasa sulit bergaul 
	19
	U

	
	6
	
	Saya Pencemas dan sedih
	17
	U

	

Peran diri

	    1
	
	 S Saya mengerjakan tugas sendiri
	16
	F

	
	2
	
	Saya suka memberi bantuan kepada orang lain
	6
	F

	
	3
	
	 Saya tak perduli dengan orang orang lain
	11
	U

	
	4
	
	 Saya sulit berkomunikasi dengan orang lain
	24
	U

	Identitas          diri


	1
	
	Saya dapat menjalankan kewajiban saya menerima keadaan saya di panti
	5
	F

	
	2
	
	  Saya bangga sebagai anak panti
	             8
	F

	
	3
	
	Saya malu dan prustasi dengan status saya di panti
	14
	U

	
	4
	
	Saya malu dan berharap teman tidak mengetahui tinggal dipanti
	22
	U
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	    INDIKATOR
	
	No Item
	Jumlah

	
	
	
	Favorable
	
	   Unfavorable
	

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Citra tubuh
	
	1,3
	9,12
	4

	2
	Ideal diri
	
	18,21,23
	7.10.20
	6

	3
	Harga diri
	
	2,4,13
	15,17,19
	6

	4
	Peran diri
	
	6,16
	11,24
	4

	5
	Identitas diri
	5,8
	14,22
	4

	 Jumlah
	12
	12
	24





                     INDIKATOR SKALA  MOTIVASI BELAJAR (Y)

	Intrinsic
Motivation




	1
	 Saya mampu mengerjakan tugas sekolah secara mandiri
	1
	F

	
	2
	 Bagaimanapun keadaan saya belajar adalah hal utama
	4
	F

	
	3
	Jika ada tugas seolah yang sulit saya akan berikan keteman
	3
	U

	
	4
	 Saya putus asa dengan masa depan saya
	5
	U

	
	5
	 Saya yakin dapat mencapai kesuksesan   dengan kemampuan yang saya miliki
	6
	F

	
	6
	 Tugas sekolah yang menantang lebih  
 memacu saya semangat belajar
	10
	F

	
	7
	 Saya suka mempelajari hal baru yang tidak dipelajari di sekolah
	12
	F

	
	8
	Saya selalu bertanya untuk pelajaran yang saya kurang faham
	14
	F

	
	9
	 Saya menolak mengerjakan tugas yang saya anggap sulit
	2
	U

	
	10
	 Saya marah bila ada yang menghina saya di sekolah
	13
	U

	Extrinsic Motivation
	11
	 Pujian dari orang lain membuat saya lebih   semangat belajar
	7
	F

	
	12
	 Saya malas menyelesaikan tugas yang membebani saya
	19
	U

	
	13
	Saya merasa gagal setelah  menyelesaikan tugas tidak mendapat pujian
	8
	U

	
	14
	 Saya belajar untuk mewujudkan cita-cita saya 
	9
	F

	
	15
	 Untuk Hidup bisa mandiri tidak harus dengan belajar.
	11
	F

	
	16
	 Saya  akan belajar bila ada pengawasan
	17
	F

	
	17
	 Saya senang buat suasana gaduh di kelas dalam proses belajar mengajar
	20
	U

	
	18
	Saya sedih dihukum guru karna lambat sampai di sekolah
	15
	U

	
	19
	 Saya suka mencontek pekerjaan rumah   teman daripada mengerjakan sendiri
	16
	U

	
	20
	 Saya tidak suka ada yang memuji hasil belajar saya
	18
	F






	No
	INDIKATOR
	                   No Item pertanyaan
	Jumlah

	
	
	Favorable
	
	   Unfavorable
	

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Extrinsic Motivation
	7,9,11,17,18
	8,15,16,19,20
	10

	2
	Intrinsic Motivation
	1,4,6,10,12,14
	3,5,2,13
	10

	Jumlah
	10
	10
	20



    Skala konsep diri dibuat berdasarkan komponen komponen dari konsep diri yang dijelaskan oleh Sunaryo (2016). Komponen yang disebutkan ada lima, yaitu: citra tubuh (body image), ideal diri (self ideal), harga diri (self esteem), peran diri (self role), dan identitas diri (self identity). Pada setiap komponen terdapat indikator indikator yang dijadikan acuan untuk mendukung dalam pembuatan skala. Skala motivasi belajar, peneliti memodifikasi dari skala baku academic motivation scale yang digunakan oleh Vallerand, et al (1992) dan teori yang digunakan dalam hal pembagian jenis motivasi yang digunakan berdasarkan teori Ryan dan Deci (2000, dikutip Luqmansyah, 2011) yaitu dengan membagi jenis motivasi menjadi dua bagian yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
          Masing-masing kuesioner dalam penelitian ini, baik kuesioner konsep diri maupun kuesioner motivasi belajar dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Validitas adalah ukuran yng menunjukan tingkat kevalidan atau keaslian suatu instrument (Arikunto,2009). Teknik yang digunakan adalah correlasi product moment dari  Pearson.  Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui keandalan instrument dalam mengumpulkan data. Sedangkan uji reliabilitas  bertujuan untuk melihat kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta atau kenyataan diukur atau diamati berkali kali dalam waktu yang berlainan (Nursalam, 2013). 
      Uji  validitas  dan  reabilitas instrument  dilakukan  di  Panti Asuhan Kita Peduli Jl. MH. Thamrin No.53 RT 004 Lk.I Kelurahan Gotong Royong Kecamatan Tanjung Karang Pusat Bandar Lampung. Panti ini memiliki memiliki     25 orang  anak  asuh,     yang    terdiri   dari  berbagai  macam  tingkat  pendidikan mulai  dari  SD,  SMP, dan  SMA.  Panti Asuhan Kita  Peduli  memiliki  kriteria  inklusi  yang  sama dengan  remaja  di Panti  Asuhan  Sholawatul  Falah  Lempasing  Lampung  tempat Penelitian dilaksanakan,  dimana berusia remaja 10-20 tahun  yang   bersekolah  dan tinggal di Panti  Asuhan.
 Jumlah sampel minimal untuk dilakukan uji validitas dan reabilitas instrument yaitu sebesar 15% dari jumlah sampel penelitian, dimana sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 66 orang remaja panti. Sehingga, sampel minimal untuk dilakukan uji validitas dan reabilitas instrument penelitian yaitu 10 orang, dan jumlah remaja Panti Asuhan Kita Peduli   Bandar  Lampung melebihi jumlah sampel minimal. Untuk sampel uji validitas dan reabilitas data digunakan 30,30 % dari sampel penelitian sebanyak 20 orang. 
     Analisis validitas dan reabilitas menggunakan bantuan computer menggunakan program statistic SPSS 24.0 for Windows. Penelitian menggunakan uji Pearson Correlation. Kriteria pengujian adalah Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung  > rtabel. Sedangkan item pernyataan dinyatakan tidak valid apabila nilai signifikansi rhitung < rtabel.  rtabel  dalam uji validitas adalah 0.444 ( N=20, α 0,5%). Hasil uji validitas dari 26 item pernyataan pada kuesioner konsep diri didapatkan nilai rhitung sebesar 0,411 – 0,695 dan  24 item pernyataan dinyatakan valid. Item pernyataan tidak valid terdapat pada nomor 1 dan 12. Kuesioner motivasi belajar didapatkan nilai r hitung sebesar 0.460-0.624 dan dari 26 item pernyataan dinyatakan 20 item valid dan 6 item tidak valid. Pernyataan yang tidak valid pada nomor 2, 3, 12, 14, 16, dan 20. Kuesioner item yang tidak valid didrop out dan item pertanyaan yang valid dilakukan uji reabilitas.  Pada uji reliabelitas variabel konsep diri didapat kan nilai cronbach  α = 0,908, dan untuk variabel motivasi belajar  di dapat nilai cronbach’s  α = 0,898, hasil uji reabilitas kedua variabel mendekati 1 menunjukan pengukuran  yang sangat handal yang dapat dipakai  mengukur apa yang hendak di ukur.  .

H. Pengumpulan Data
           Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Nursalam, 2013). Data dalam penelitian ini didapatkan dari:
1. Data primer 
Data primer atau data  yang didapat dari subyek atau responden penelitian  yaitu remaja Panti Asuhan Sholawatul Falah Lempasing Lampung dengan menggunakan alat ukur pengambilan data berupa  kuesioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain dalam hal ini panti asuhan. Data sekunder biasanya berupa data dokumentasi atau data yang sudah tersedia. 


 Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Tahap Uji Coba Kuesioner 
a. Persiapan Administrasi 
1) Peneliti membuat surat permohonan izin untuk melakukan uji validitas dan reabilitas instrument penelitian kepada Ketua Jurusan Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes Aisyah Pringsewu Lampung yang ditujukan kepada Ketua Panti Asuhan Kita Peduli di Jalan M.H.Thamrin Kelurahan Gotong royong Tanjung Karang pusat Bandar Lampung.
2) Peneliti membuat surat permohonan izin untuk melakukan penelitian kepada Ketua Jurusan Program Studi Ilmu Keperawatan STIKes Aisyah Pringsewu Lampung yang ditujukan kepada Ketua Panti Sholawatul Falah Lempasing Lampung.
b. Persiapan instrument penelitian 
1) Peneliti melakukan uji validitas dan reabilitas pada kuesioner penelitian yang telah dibuat. Uji validitas dan reabilitas dilakukan di Panti Asuhan Miftahul  Janah di Jl. Tamin Tanjung Karang Bandar lampung dengan karakteristik sampel yang sama dengan tempat penelitian. 
2) Peneliti memilih item item pernyataan yang valid dan reliabel dari masing masing kuesioner penelitian. 
3) Peneliti memperbaiki item item pernyataan yang tidak valid dan tidak reliabel dari masing masing kuesioner kemudian melakukan uji validitas dan reabilitas kembali. 
4) Peneliti memilih item item pernyataan yang valid dan reliabel untuk  dijadikan alat ukur siap pakai dalam penelitian ini. 
c.     Persiapan peneliti 
1)  Identifikasi karakteristik responden sesuai dengan kriteria inklusi. 
2) Peneliti menjelaskan kepada responden tentang prosedur penelitian yang akan dilakukan (responden mengisi informed consent).
3) Peneliti mempersiapkan dan memeriksa semua perlengkapan yang akan digunakan pada saat melakukan penelitian (kuesioner dan alat tulis).
2.   Tahap pelaksanaan
a. Pada penelitian  peneliti memperkenalkan diri kepada responden, menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian kepada responden. 
b. Peneliti memberikan lembar informed consent pada responden yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini dan meminta responden menandatangani informed consent.
c. Peneliti memulai dengan melakukan penilaian konsep diri dengan kuesioner   yang terdapat pada lampiran. Hal ini dilakukan untuk mengetahui konsep diri pada remaja panti asuhan. 
d. Setelah dilakukan penilaian kuesioner konsep diri, peneliti melakukan penilaian  pada kuesioner motivasi belajar pada remaja panti asuhan. 
e.  Setelah kuesioner terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data. Semua data dikumpulkan dengan cara mengumpulkan data primer dan data sekunder. 

I. Pengolahan Data
          Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan tahapan 
sebagai berikut: 
a.  Editing 
Proses awal pengolahan data dimulai dengan mengumpulkan data kuesioner, kemudian dilakukan pengecekan kembali pada tiap lembar kuesioner yang telah diisi, apakah data yang didapat sudah lengkap, dapat terbaca dengan jelas, dan relevan.
b. Coding 
Data yang telah diperoleh dilakukan pengkodean dengan mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi bentuk angka untuk mempermudah entry data. kemudian dilakukan penghitungan terhadap angka. Pada variabel konsep diri kode 1=positif, bila skor 61 ≤ x ≥ 96 dan kode 2=negative bila skor 24 ≤ x ≥ 60. Pada variabel motivasi belajar kode 1=Tinggi, bila skor  51 ≤ x ≥ 80 , dan kode 2 rendah, bila skor  20 ≤ x ≥ 50.
 
c.  Entry data 
Proses pengentriyan data dari kuesioner ke program computer agar dapat dianalisis. Data yang dientry adalah data yang telah di lakukan koding yang kemudian di analisis untuk mengetahui distribusi frekuensi masing - masing  data dan juga untuk mengetahui hubungan antara dua variabel independen dan dependen.
d. Cleaning 
Kegiatan pengecekan kembali data yang di entry kedalam komputer untuk menghindari adanya kesalahan pada kode dan ketidaklengkapan data lalu dilakukan pembetulan atau koreksi. 

J. Analisa data 	
a. Analisia univariat
     Analisa univariat bertujuan untuk mendeskripsikan masing masing variabel bebas maupun variabel terikat. Analisa data univariat akan menghasilkan distribusi frekuensi, ukuran penyebaran, dan nilai rata rata dari masing masing variabel (Supardi & Rustika, 2013). Analisa univariat dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui frekuensi konsep diri dan motivasi belajar pada remaja panti asuhan. 
b. Analisa Bivariat 	
     Analisa bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antara dua variabel (Supardi & Rustika, 2013). Pada penelitian ini, uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smimov atau uji K-S, Nilai signifikan di dapat 0, 200  Analisa bivariat dalam penelitian dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara konsep diri dengan motivasi belajar pada remaja panti asuhan. 
    Jenis data  yang  dikorelasikan   adalah data  ordinal  kategorik  sehingga analisa bivariat dalam penelitian ini  adalah  menggunakan  metode analisis Chi Square (Nursalam, 2013).                                                                             Taraf kesalahan  yang   digunakan 5%, untuk   melihat   hasil   kemaknaan penghitungan statistic   digunakan   batas kemaknaan 0,05.  Pada    uji Chi Square apabila didapatkan nilai p value  ≤  0,05  maka  Ha  diterima dan Ho ditolak, dan apabila nilai p value > 0,05 maka Ho diterima  dan  Ha ditolak. 

K. Etika Penelitian
           Dalam penelitian ini penulis melakukan permohonan izin penelitian kepada pihak panti asuhan. Pada penelitian ini, penulis memerlukan manusia sebagai subjek, sehingga aspek legal etik menjadi fokus perhatian penulis. Secara umum prinsip etika dalam penelitian / pengumpulan data dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu prinsip manfaat, prinsip menghargai hak hak subjek, dan prinsip keadilan (Nursalam, 2013). 

1. Prinsip manfaat 
a.  Bebas dari penderitaan. 
  Penelitian dilakukan tanpa mengakibatkan penderitaan kepada remaja 
               panti asuhan sebagai subjek penelitian. 
b. Bebas dari eksploitasi 
Peneliti memberikan informasi kepada remaja panti asuhan bahwa informasi yang didapatkan dari penelitian tidak akan dipergunakan dalam hal yang dapat merugikan remaja panti asuhan dalam bentuk apapun. 
c.  Resiko (benefits ratio) 
Peneliti mempertimbangkan risiko dan keuntungan yang akan berakibat pada remaja panti asuhan sebagai subjek penelitian dalam setiap tindakan. 

2. Prinsip menghargai hak asasi manusia (respect human dignity) 
a.  Hak untuk ikut/tidak menjadi responden (right to self determination)
Peneliti memberikan kebebasan kepada remaja panti asuhan untuk memutuskan apakah bersedia atau tidak untuk menjadi subjek dalam penelitian tanpa adanya sanksi atau akibat dari keputusan klien. 
b. Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikan (right to full disclosure) Peneliti memberikan penjelasan secara rinci serta bertanggung jawab jika ada sesuatu yang terjadi kepada remaja panti asuhan. 
c.  Informed consent
[bookmark: _GoBack]Peneliti memberikan informasi kepada remaja panti asuhan secara lengkap mengenai tujuan penelitian yang akan dilakukan. Remaja panti asuhan memiliki hak untuk bebas berpartisipasi atau menolak untuk menjadi responden. 

3.   Prinsip keadilan (right to justice) 
a.  Hak untuk mendapatkan pengobatan yang adil (right in fair treatment)
Peneliti memperlakukan remaja panti asuhan secara adil baik sebelum, selama dan sesudah keikutsertaannya dalam penelitian tanpa adanya diskriminasi. 
b.  Hak dijaga kerahasiaannya (right to privacy) 
Peneliti menjelaskan kepada remaja panti asuhan bahwa data yang diberikan akan dirahasiakan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini nama remaja panti asuhan akan dirahasiakan dengan menggunakan kode tertentu. Remaja panti asuhan sebagai subjek penelitian berhak merasakan kenyamanan baik fisik,  psikologis serta tidak merasa terancam terhadap status kesehatannya terkait dengan partisipasinya dalam penelitian. Bila selama penelitian remaja panti asuhan merasa tidak aman dan nyaman dalam memberikan informasi yang diminta, maka peneliti memberikan kebebasan kepada remaja panti asuhan untuk menghentikan partisipasi atau tetap melanjutkan. 



